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This research is aimed to analyze the result of the last semester evaluation the eight grade 
students of MTs N. 1 Rakit Banjarnegara. The sample of this research is taken from three 
classes among six classes in MTs N 1 Rakit. They are from VIII A, B and D by using 
purposive sampling technique. They are the students from the high class (VIIIA), medium 
class (VIII B) and the low class (VIII D). Based on the analysis of the last semester evaluation 
can be concluded that: (1) the students from the high class can comprehend all of the basic 
competence (KD) with the percentage 87,27%; (2) the students  from the medium class for 
multiple choice test can comprehend only KD 5.1 and KD 5.2, and the for essay test can 
comprehend KD 4.2 and KD 4.3; (3) the result of the students from the medium class can 
comprehend 52,79%; (4) the students from the low class for multiple choice test can 
comprehend  only  KD 5.2, and the for essay test can comprehend all of the basic competence 
(KD), the achievement of each KD is 60%; (5) the precentage of KD attainment from the 
students of the low class is 46.35 %. 
KEY WORDS: Analysis, the last semester evaluation 
PENDAHULUAN 
Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu: 
kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial dan professional yang terintegrasi dalam kinerja 
guru (Lampiran Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Salah satu kinerja guru terkait 
kompetensi paedagogik seperti yang tertuang dalam tabel 3 Lampiran Permendiknas No. 16 
Tahun 2007, yaitu: guru melaksanakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar. Hal ini 
sesuai dengan isi Lampiran Permendiknas No. 20 Tahun 2007 bahwa salah satu tujuan guru 
melaksanakan penilaian adalah mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil 
belajar dan kesulitan belajar peserta didik, serta memanfaatkan hasil penilaian tersebut untuk 
perbaikan pembelajaran. 
Salah satu jenis kegiatan evaluasi yang dilakukan seorang pendidik seperti yang dikemukakan 
oleh Hamzah (2014) dan tertuang dalam Lampiran Permendiknas No. 20 Tahun 2007 adalah 
Ulangan Kenaikan Kelas (UKK). UKK merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di 
akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester 
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meliputi seluruh indikator yang mempresentasikan Kompetensi Dasar (KD) pada semester 
tersebut. 
Tujuan evaluasi menurut Sukardi (2010) meliputi: (1) menilai ketercapaian tujuan; (2) 
mengukur berbagai aspek belajar (kognitif, afektif, dan psikomotorik); (3) mengetahui apa 
yang siswa telah ketahui; (4) memotivasi belajar siswa; (5) menyediakan informasi untuk 
tujuan bimbingan dan konseling; dan (6) menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan 
kurikulum. Sedangkan menurut Daryanto (2008) tujuan dari evaluasi sebagai bahan refleksi 
apakah usaha yang dilakukan sudah tercapai. Selanjutnya Arikunto (2001); Daryanto (2008) 
menyatakan bahwa proses evaluasi meliputi empat tahapan, yaitu: input, transformasi, output, 
dan feed back.  
Evaluasi dapat dilakukan dengan teknik non tes dan tes (Arikunto, 2001). Teknik non tes 
didapatkan dengan cara pengisian angket, lembar pengamatan, maupun wawancara. 
Sedangkan teknik tes dapat berbentuk soal subjektif maupun soal objektif. Sedangkan Sukardi 
(2010) menyatakan bahwa terdapat dua bentuk tes, yaitu tes tertulis dan lisan. Widoyoko 
(2012) menyatakan bahwa tes merupakan sejumlah pernyataan yang harus diberikan 
tanggapan dengan bertujuan untuk mengukur kemampuan seseorang. Sejalan dengan 
peryataan tersebut Arikunto (2001) menyatakan bahwa tes merupakan alat yang digunakan 
untuk mengetahui sesuatu dengan waktu, suasana, dan aturan yang sudah ditentukan.  
Tes subjektif merupakan bentuk tes tertulis yang susunannya terdiri atas item-item pertanyaan 
dan menuntut jawaban siswa melalui uraian kata yang mencerminkan kemampuan berpikir 
siswa tersebut. Sedangkan tes objektif adalah bentuk tes tertulis yang terdiri dari item-item 
pertanyaan dimana jawabannya sudah disediakan atau diarahkan dan lebih bersifat pasti 
(Sukardi, 2010). Sedangkan Arikunto (2001) menyatakan bahwa tes objektif merupakan 
bentuk tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif. 
Bentuk soal yang digunakan dalam UKK adalah bentuk soal tertulis. Sedangkan teknik yang 
digunakan adalah menggunakan teknik tes. Soal UKK terdiri atas 30 butir soal objektif dan 5 
butir soal subjektif. Dalam hal ini soal objektif yang digunakan adalah soal pilihan ganda dan 
soal subjektif yang digunakan adalah soal uraian. Menurut Widoyoko (2012) soal pilihan 
ganda memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya adalah: (1) dapat 
mengukur segala level tujuan pembelajaran; (2) soal yang disajikan cukup banyak, sehingga 
semua kompetensi dapat diujikan; (3) penskoran dapat dilakukan secara objektif; (4) 
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memungkinkan dilakukan analisis butir soal secara baik; dan (5) tingkat kesukaran butir soal 
dapat diatur. Sedangkan kekurangannya adalah: (1) relatif lebih sulit penyusunan butir 
soalnya; dan (2) ada kecenderungan hanya mengukur aspek ingatan. Biasanya pedoman 
penskoran soal pilihan ganda dengan cara memberikan skor 1 untuk jawaban benar, dan skor 
0 untuk jawaban yang salah (Wijaya dan Wiyoto, 2010).  
Bentuk soal uraian juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan bentuk soal uraian 
yaitu: (1) dapat mengukur hasil belajar yang lebih kompleks; (2) meningkatkan motivasi 
siswa, karena soal menuntut kemampuan siswa untuk mengekspresikan ide-ide; (3) mudah 
dibuat; (4) tidak ada kesempatan untuk berspekulasi; dan (5) diberikan kebebasan untuk bebas 
berekspresi sesuai dengan gaya masing-masing siswa. Sedangkan kekurangannya adalah: (1) 
membutuhkan waktu yang lama; (2) jumlah butir soal sedikit, sehingga tidak semua 
kompetensi diujikan; dan (3) jawaban siswa terkadang disertai bualan (Widoyoko, 2012). 
Tujuan akhir dari pelaksanaan evaluasi adalah untuk melakukan penilaian. Makna penilaian 
menurut Arikunto (2001); Daryanto (2008) dibagi menjadi 3, yaitu: (1) makna bagi siswa; (2) 
makna bagi guru; dan (3) makna bagi sekolah. Nilai bagi siswa dapat memberikan perasaan 
puas, maupun tidak puas. Siswa yang mendapatkan nilai sesuai dengan targetnya akan merasa 
puas, tetapi jika siswa mendapatkan nilai tidak sesuai dengan targetnya akan merasa tidak 
puas. Perasaan puas akan mendorong motivasi siswa untuk selalu mendapatkan nilai sesuai 
dengan targetnya. Bagi guru penilaian dapat digunakan untuk mengetahui siswa-siswa mana 
yang sudah menguasai materi dan mana yang belum. Selain itu penilaian bagi guru dapat 
dijadikan sebagai bahan refleksi apakah materi yang diajarkan sudah tepat dan metode yang 
digunakan sudah sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswanya. Bagi sekolah penilaian 
dapat dijadikan sebagai acuan apakah hasil yang diperoleh siswa-siswa sudah sesuai dengan 
harapan atau belum. Menurut Widoyoko (2012) nilai berguna untuk memotivasi siswa dan 
digunakan untuk menyusun rencana perbaikan. Sedangkan bagi guru dapat menjadikan 
motivasi untuk mengajar lebih baik lagi serta digunakan sebagai informasi tingkat 
keberhasilan peserta didiknya. 
Terkait dengan tujuan guru dalam Lampiran Permendiknas No. 20 Tahun 2007, bahwa 
seorang guru harus melakukan penilaian dan berbagai manfaat dari penilaian, maka peneliti 
ingin menganalisis hasil UKK matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Rakit 
Banjarnegara. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru. Digunakan sebagai masukan untuk perbaikan materi maupun metode 
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yang digunakan dalam pembelajaran, serta melihat kompetensi-kompetensi mana yang masih 
dirasa sulit oleh siswa. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyajikan data-data hasil analisis UKK matematika kelas VIII MTs Negeri 1 Rakit 
Banjarnegara dalam bentuk tabel-tabel. Tabel-tabel tersebut kemudian dideskripsikan 
menggunakan kata-kata. Kelas VIII terdiri atas 6 kelas, yaitu: VIII A, B, C, D, E, dan F. Dari 
6 kelas tersebut memiliki kemampuan yang beragam. Ada yang dalam kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. Penelitian ini mengambil 3 kelas sebagai kelas sampel. Kelas VIII mewakili 
kelompok prestasi tinggi, kelas VIII B mewakili kelompok prestasi sedang, dan VIII D 
mewakili kelompok prestasi rendah. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) mengambil 
data hasil UKK matematika dari 3 kelas, yaitu: kelas VIII A, B, dan D; (2) analisa data; dan 
(3) deskripsi hasil. Data dianalisa untuk setiap kelas, dilihat dari masing-masing Kompetensi 
Dasar, dan tingkat kesukaran butir soal.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal UKK matematika kelas VIII terdiri atas 30 butir soal pilihan ganda, dan 5 soal uraian. 
Soal tersebut dibuat oleh TIM di bawah koordinasi MKK MTs Kabupaten Banjarnegara, 
sehingga setiap sekolah soal yang diujikan sama. Soal UKK matematika kelas VIII mengukur 
dua SK, yaitu: SK 4, tentang menentukan unsur, bagian-bagian lingkaran, serta ukurannya; 
dan SK 5, tentang memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya 
beserta ukurannya. SK 4 terdiri atas 5 KD, dan SK 5 terdiri atas 3 KD. Masing-masing KD 
tersebut kemudian dibuat indikator untuk tiap butir soalnya. Selain melihat indikator, juga 
diperhatikan tingkat kesukaran butir soalnya. Tingkat kesukaran butir soal dibagi menjadi 
tiga, yaitu: tingkat kesukaran mudah, sedang, dan sulit. Untuk mempermudah pembuatan soal 
UKK, kemudian dibuat kisi-kisi soal UKK matematika. Hal ini bertujuan agar soal yang 
diberikan sesuai dengan tujuannya. Adapun kisi-kisi soal UKK matematika kelas VIII untuk 
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1. 4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian 
lingkaran 
1,2 - - 
2. 4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 3 4,5,6,7,8,9 - 
3. 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring dalam 
pemecahan masalah 
10,11 12,13,14 - 
4. 4.4 Menghitung panjang garis singgung 
persekutuan dua lingkaran 
15 16,18*,20 17,19 
5. 4.5 Melukis lingkaran dalam dan luar suatu 
segitiga 
- - 21 
6. 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, 
prisma, dan limas serta bagian-bagiannya 
22,23 - - 
7. 5.2 Membuat jarring-jarring kubus, balok, 
prisma, dan limas. 
24 - - 
8. 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume 
kubus, balok, prisma dan limas 
26 27,28,29 25,30 
*Bonus 
Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa dua butir soal mengukur KD 4.1, tujuh butir soal 
mengukur KD 4.2, lima butir soal mengukur KD 4.3,  enam butir soal mengukur KD 4.4, satu 
butir soal mengukur KD 4.5, dua butir soal mengukur KD 5.1, satu butir soal mengukur KD 
5.2, dan enam butir soal mengukur KD 5.3. Untuk tingkat kesukarannya 10 butir soal dalam 
kategori mudah, 15 butir soal dalam kategori sedang dan 5 butir soal dalam kategori sukar. 
Jika dibuat dalam bentuk persentase komposisi butir soal pilihan ganda adalah sebagai 
berikut: 33% butir soal dalam kategori mudah, 50% butir soal dalam kategori sedang, dan 
17%  butir soal dalam kategori sukar. 
Sedangkan kisi-kisi untuk soal uraian adalah sebagai berikut: 













1. 4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran - 31 - 
2. 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring dalam 
pemecahan masalah 
- 32 - 
3. 4.4 Menghitung panjang garis singgung 
persekutuan dua lingkaran 
- 33 - 
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4. 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume 
kubus, balok, prisma dan limas 
- 34 35 
Untuk soal uraian terdiri dari 5 butir soal. Empat butir soal dalam kategori sedang dan 1 butir 
soal dalam kategori sukar. Butir soal nomor 31 mengukur KD 4.1 dengan indikator soal 
menghitung luas lingkaran, jika sudah diketahui diameternya. Butir soal nomor 32 mengukur 
KD 4.3 dengan indikator soal menentukan panjang busur lingkaran, jika diketahui jari-jari dan 
besar sudut pusatnya. Butir soal nomor 33 mengukur KD 4.4 dengan indikator soal 
menentukan jarak pusat dua lingkaran, jika garis singgung persekutuan luar dan jari-jari 
lingkaran diketahui. Butir soal nomor 34 mengukur KD 5.3 dengan indikator soal menghitung 
panjang balok, jika lebar, tinggi dan volume balok diketahui. Sedangkan butir soal nomor 35 
mengukur KD 5.3 dengan indikator menghitung volume limas, jika tinggi dan sisi alas limas 
diketahui. Butir soal nomor 31 s.d. 34 tingkat kesukarannya dalam kategori sedang, 
sedangkan butir soal nomor 35 tingkat kesukarannya dalam kategori sukar. 
Setelah soal UKK tersebut diujikan, berikut persentase jawaban benar siswa pada soal pilihan 
ganda untuk kelas VIII A, B, dan D dilihat dari KD nya. 
Tabel 3. Persentase jawaban benar siswa dilihat dari KD nya 
No Kode KD Kelas 
A B D 
1. 4.1 82.23 58.14 51.3 
2. 4.2 78.90 46.84 28.57 
3. 4.3 76.82 38.60 24.10 
4. 4.4 74.62 30.23 33.85 
5. 4.5 86.4 9.3 28.2 
6. 5.1 68.18 60.5 48.72 
7. 5.2 84.1 81.4 87.2 
8. 5.3 87.5 53.10 22.22 
Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa siswa kelas VIII A untuk soal pilihan ganda paling 
banyak jawaban benarnya adalah pada KD 5.3, yaitu tentang menghitung luas permukaan dan 
volume balok, prisma dan limas. Untuk kelas VIII B dan D paling banyak pada KD 5.2, yaitu 
membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. Sedangkan untuk jawaban yang paling 
sedikit benarnya untuk kelas VIII A adalah KD 5.1 yaitu mengidentifikasi sifat-sifat kubus, 
balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya. Kelas VIII B tentang KD 4.5, yaitu tentang 
melukis lingkaran dalam dan luar segitiga. Dan untuk kelas VIII D tentang KD 4.3, yaitu 
tentang menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan 
masalah. 
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Jika dilihat dari SK nya,  persentase jawaban benar soal pilihan ganda kelas VIII A untuk SK 
4 sebesar 80,40%, dan untuk SK 5 sebesar 79,9%. Persentase jawaban benar soal pilihan 
ganda kelas VIII B untuk SK 4 sebesar 36,6%, dan untuk SK 5 sebesar 65%. Sedangkan kelas 
VIII D untuk SK 4 sebesar 33,2% dan untuk SK 5 sebesar 52,7%. Secara keseluruhan 
jawaban benar pada soal pilihan ganda untuk kelas VIII A, B, dan D secara berturut-turut 
adalah sebagai berikut: 80,2%; 47,3%; dan 40,5%. 
Terkait hasil tersebut, dan berdasarkan tabel 3 di atas dapat dikatakan bahwa pada soal pilihan 
ganda kelas VIII A semua rata-ratanya sudah di atas 60. Untuk siswa kelas VIII B baru KD 
5.1 dan 5.2 yang rata-ratanya di atas 60. Sedangkan siswa kelas VIII D baru KD 5.2 yang 
rata-ratanya di atas 60. 
Berikut persentase jawaban benar pada soal pilihan ganda jika dilihat dari tingkat kesulitan 
butir soalnya. 
Tabel 4. Persentase Jawaban Benar Siswa Dilihat Dari Tingkat Kesukaran Butir Soal  
(Soal Pilihan Ganda) 
 
No. Kode KD 
Tingkat Kesukaran 
Kelas A Kelas B Kelas D 
Md Sd Sk Md Sd Sk Md Sd Sk 
1. 4.1 85.23 - - 58.14 - - 51.28 - - 
2. 4.2 100 75.40 - 81.40 41.10 - 84.60 19.20 - 
3. 4.3 62.50 86.40 - 30.20 44.20 - 32.10 18.80 - 
4. 4.4 79.50 95.50 88.60 27.90 41.90 19.80 25.60 32.10 39.70 
5. 4.5 - - 68.18 - - 9.30 - - 28.20 
6. 5.1 68.18 - - 60.50 - - 48.70 - - 
7. 5.2 84.10 - - 81.40 - - 87.20 - - 
8. 5.3 88.60 91.70 80.70 83.70 59.70 27.90 43.60 16.20 20.50 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dikatakan bahwa: (1) siswa kelas VIII A pada soal pilihan 
ganda semua butir soal baik butir soal dalam kategori mudah, sedang, maupun sukar sudah 
lebih dari 60% dikerjakan dengan benar; (2) untuk KD 4.2, yaitu tentang menghitung keliling 
dan luas lingkaran pada kategori mudah semua siswa menjawab dengan benar; (3) persentase 
jawaban benar pada SK 4 untuk tingkat kesukaran mudah, sedang, dan sulit secara berturut-
turut adalah sebesar 81,8%; 85,7%; dan 87,5%; (4) persentase jawaban benar pada SK 5 untuk 
tingkat kesukaran kategori mudah, sedang, dan sulit secara berturut-turut adalah sebesar 
80,3%; 91,7%; dan 80,7%; (5) persentase jawaban benar pada SK 4 dan 5 untuk tingkat 
kesukaran kategori mudah, sedang, dan sulit secara berturut-turut adalah sebesar 81,2%; 
87,2%; dan 85,2%; (6) untuk tingkat kesukaran kategori mudah persentase paling banyak 
dalam menjawab benar butir soal pilihan ganda adalah pada KD 4.2, yaitu tentang 
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menghitung luas dan keliling lingkaran, dan paling sedikit benarnya pada KD 4.3, yaitu 
tentang menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan 
masalah; (7) untuk tingkat kesukaran kategori sedang persentase paling banyak dalam 
menjawab benar butir soal pilihan ganda adalah pada KD 4.4, yaitu tentang menghitung 
panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran, dan yang paling sedikit jawaban benarnya 
adalah KD 4.2, yaitu tentang menghitung luas dan keliling lingkaran; (8) untuk tingkat 
kesukaran kategori sukar persentase paling banyak dalam menjawab benar butir soal pilihan 
ganda adalah pada KD 4.4, yaitu tentang menghitung panjang garis singgung persekutuan dua 
lingkaran, dan yang paling sedikit jawaban benarnya adalah KD 4.5, yaitu tentang melukis 
lingkaran dalam dan luar suatu segitiga. 
Beberapa fakta analisis hasil UKK Matematika kelas VIII B, terkait tabel 4 di atas adalah 
sebagai berikut: (1) untuk tingkat kesukaran dengan kategori mudah, persentase paling sedikit 
dari jawaban siswa yang menjawab benar adalah  pada  KD 4.4, yaitu tentang menghitung 
panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran sebesar 27,90%, pada kategori sedang 
terdapat pada KD 4.2 yaitu tentang menghitung keliling dan luas lingkaran sebesar 41.10%, 
sedangkan pada kategori sukar terdapat pada KD 4.5, yaitu tentang melukis lingkaran dalam 
dan lingkaran luar suatu segitiga sebesar 9,30%; (2) pada tingkat kesukaran dengan kategori 
mudah, persentase paling besar jawaban benarnya adalah pada KD 4.2, yaitu tentang 
menghitung keliling dan luas lingkaran sebesar 81,40%, dan pada  KD 5.2, yaitu tentang 
membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas sebesar 81,40%, sedangkan kategori 
sedang dan sukar  terdapat pada KD 5.3 yaitu tentang menghitung luas permukaan dan 
volume kubus, balok, prisma dan limas sebesar 59,70% dan 27,90 %; (3) persentase jawaban 
benar untuk SK 4, dengan kategori mudah, sedang dan sukar secara berturut-turut adalah 
49,41%; 42,40% dan 14,60%; (4) persentase jawaban benar untuk SK 5, dengan kategori 
mudah, sedang dan sukar secara berturut-turut adalah 75,20%; 59,70% dan 27,90%; (5) secara 
keseluruhan persentase jawaban benar untuk kategori mudah, sedang, dan sukar secara 
berturut-turut adalah sebagai berikut: 57%; 46,7%; dan 19%. 
Sedangkan beberapa fakta analisis hasil UKK Matematika siswa kelas VIII D, terkait tabel 4 
di atas adalah sebagai berikut: (1) untuk tingkat kesukaran dengan kategori mudah, persentase 
paling sedikit dari jawaban siswa yang menjawab benar adalah  pada  KD 4.4, yaitu tentang 
menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran sebesar 25,60%, pada kategori 
sedang dan sukar terdapat pada KD 5.3 yaitu tentang menghitung luas permukaan dan volume 
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kubus, balok, prisma dan limas sebesar 16.20% dan 20,50%; (2) pada tingkat kesukaran 
dengan kategori mudah, persentase paling besar jawaban benarnya adalah pada KD 4.2, yaitu 
tentang menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran sebesar 32,10% dan 
39,70%; (3) persentase jawaban benar untuk SK 4, dengan kategori mudah, sedang dan sukar 
secara berturut-turut adalah 48,40%; 23,40% dan 34%; (4) persentase jawaban benar untuk 
SK 5, dengan kategori mudah, sedang dan sukar secara berturut-turut adalah 59,80%; 16,20% 
dan 20,50%; (5) secara keseluruhan persentase jawaban benar untuk kategori mudah, sedang, 
dan sukar secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 53,30%; 21,60%; dan 29,50%. 
Berikut analisa hasil untuk soal uraian, yang terdiri atas 3 butir soal untuk KD 4, dan 2 butir 
soal untuk KD 5. 
Tabel 5. Rata-rata Skor Soal Uraian Dilihat dari KD nya 
 
No Kode KD Kelas 
A B D 
1. 4.2 3.77 2.63 2.72 
2. 4.3 3.64 2.56 2.69 
3 4.4 3.77 2.35 2.46 
4 5.3 3.80 2.34 2.60 
Pada tabel 5. di atas terlihat bahwa siswa kelas VIII A sudah mampu mengerjakan soal uraian 
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor tiap indikator lebih dari 3,60 dengan 
skor maksimal 4. Rata-rata skor tertinggi kelas VIII A pada KD 5.3 sebesar 3.80, yaitu 
tentang menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas, sedangkan 
rata-rata terendah pada KD 4.3 sebesar 3.64, yaitu tentang menggunakan hubungan sudut 
pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah. Sedangkan rata-rata 
keseluruhan adalah sebesar 3.75. 
Untuk siswa kelas VIII B skor rata-rata terendah pada KD 5.3 sebesar 2.34, yaitu tentang 
menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. Rata-rata skor 
tertinggi pada KD 4.2 sebesar 2.62, yaitu tentang menghitung panjang garis singgung 
persekutuan dua lingkaran. Rata-rata keseluruhan sebesar 2.47. Sedangkan untuk siswa kelas 
VIII D skor rata-rata terendah, tertinggi, dan keseluruhan secara berturut-turut adalah 2.46 
untuk KD 4.4; 2.72 untuk KD 4.2; dan 2.62. 
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Tabel 6. Rata-rata skor soal uraian dilihat dari tingkat kesukaran butir soal  
 
No. Kode KD Tingkat Kesukaran 
Kelas A Kelas B Kelas D 
Md Sd Sk Md Sd Sk Md Sd Sk 
1. 4.2 - 3.77 - - 2.63 - - 2.72 - 
2. 4.3 - 3.64 - - 2.56 - - 2.69 - 
3. 4.4 - 3.77 - - 2.35 - - 2.46 - 
4. 5.3 - 3.89 3.70 - 2.51 2.16 - 3.18 2.03 
Soal uraian dengan rata-rata terendah untuk tiap KD ditinjau dari tingkat kesukarannya untuk 
kategori sedang dari kelas VIII A, B, dan D secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 3.64 
untuk KD 4.3; 2.35 untuk KD 4.4; dan 2.46 untuk KD 4.4. Sedangkan rata-rata tertingginya 
secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 3.89 untuk KD 5.3; 2.63 untuk KD 4.2; dan 3.18 
untuk KD 5.3. 
Jika skor pilihan ganda dan uraian diubah kedalam bentuk nilai, maka diperoleh nilai rata-rata 
untuk tiap kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Rata-rata nilai untuk tiap kelas 
 
Kelas VIII 
A B D 
82.27 52.79 46.35 
Berdasarkan tabel 7 tersebut, hasil kelas VIII A sangat menggembirakan, nilai rata-rata kelas 
sudah mencapai 82.27. Sedangkan untuk kelas B dan D, cukup memprihatikan, karena rata-
rata nilai kelas baru mencapai 52.79 untuk kelas B, dan 46.35 untuk kelas VIII D.  
Dengan demikian berdasarkan hasil-hasil di atas dapat dikatakan bahwa: (1) siswa kelompok 
prestasi tinggi kecenderungannya sudah mampu menguasai KD yang diujikan; (2) siswa 
kelompok sedang dan rendah, kecenderungannya kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
diujikan, karena penguasaan KD masih di bawah 60%; (3) siswa kelompok tinggi pada soal 
pilihan ganda cenderung masih kesulitan dalam mengerjakan soal KD 5.1, yaitu tentang 
mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya; (4) siswa 
kelompok sedang pada soal pilihan ganda cenderung baru bisa mengerjakan soal untuk KD 
5.1, yaitu tentang mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-
bagiannya, dan KD 5.2, yaitu tentang membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas 
(5) siswa kelompok rendah pada soal pilihan ganda cenderung baru menguasai KD 5.2, yaitu 
tentang membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas; (6) untuk soal uraian baik 
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kelompok rendah, sedang, maupun tinggi sudah cukup memuaskan, karena semua rata-rata 
jawaban benarnya untuk tiap KD nya sudah lebih dari 2.40; (7) penguasaan materi kelompok 
tinggi sudah mencapai 82.27%, kelompok sedang baru mencapai 52.79% dan kelompok 
rendah baru mencapai 46.35%; 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) kelas dengan prestasi 
tinggi cenderung sudah mampu menguasai semua KD yang diujikan, dengan persentase 
sebesar 87,27%; (2) kelas dengan prestasi sedang untuk soal pilihan ganda cenderung baru 
menguasai KD 5.1 dan 5.2, sedangkan untuk soal uraian sudah menguasai KD 4.2 dan 4.3; (3) 
persentase ketercapaian kelas dengan prestasi sedang sebesar 52,79%; (4) kelas dengan 
prestasi rendah untuk soal pilihan ganda cenderung baru menguasai KD 5.2, sedangkan untuk 
soal uraian sudah menguasai semua KD, dengan ketercapaian masing-masing KD lebih dari 
60%; (6) persentase ketercapaian KD kelas dengan prestasi rendah sebesar 46.35%.   
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